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Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang
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BAB

ASAL USUL BUDAYA
TULIS

A. Pendahuluan

Sejarah tulisan mencatat perkembangan bahasa ekspresi
dengan huruf atau tanda - tanda lainnya. Sejarah mencatat
bahwa bahasa telah berkembang secara berbeda pada tiap
peradaban manusia. Awal mula tulisan diketahui pada masa
proto dengan sistem ideografik dan simbol mnemonik.
Penemuan tulisan ditemukan pada dua tempat yang
berbeda: Mesopotamia (khususnya Sumer kuno) sekitar 3200
SM dan Mesoamerika sekitar 600 SM. Dua belas naskah kuno
Mesoamerika diketahui berasal dari Zapotec, Meksiko.
Sementara itu, tempat berkembangnya tulisan masih menjadi
perdebatan antara di Mesir yaitu sekitar 3200 SM atau
di China pada 1300 SM.

Seperti juga bentuk-bentuk budaya manusia lainnya,
kepandaian tulis baca terbentuk melalui beberapa tahapan
proses seiring dengan perkembangan cara berfikir suatu
kelompok masyarakat manusia dalam waktu tertentu.
Pertumbuhan suatu budaya tercipta dengan dorongan persepsi
manusia itu terhadap kebutuhan untuk membebaskan diri dari
tantangan-tantangan hidup yang ditemui. Dengan kata lain
bagaimana manusia bisa menciptakan suatu usaha yang
dengannya akan terpenuhi tuntutan kebutuhan hidup mereka.
Apabila hasil usaha itu merupakan pemenuhan tuntutan hidup
dan berproses melalui pemikiran, maka hal itu merupakan suatu
bentuk budaya baru. Pelahiran budaya baru pada suatu
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KONSEP DASAR
HISTORIOGRAFI

Pendahuluan

Pada bagian ini, mahasiswa diberikan pemahaman
tentang konsep dasar historiografi yang lebih cenderung pada
perkembangan pemikiran sejarah penulisan sejarah, yang
mencakup konsep historiografi secara etimologis, ruang lingkup
historiografi, menulis kembali sejarah dan manfaat historiografi
bagi suatu bangsa. Dalam konteks ini, setiap bangsa berusaha
untuk menulis kembali sejarahnya masing-masing termasuk
bangsa Indonesia. Misalnya, terdapat historiografi umum atau
dunia, yang meliputi historiografi zaman Eropa klasik/kuno;
historiografi zaman Eropa Madya; dan historiografi zaman
Eropa Modern; serta historiografi zaman Indonesia kuno;
historiografi zaman Kolonial, dan historiografi zaman
kemerdekaan Indonesia, serta perkembangan jenis historiografi
Indonesia yang berkembang pesat menjelang akhir abad XX.

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki
peradaban yang cukup tinggi. Hal itu dapat dilihat dari
peninggalan-peninggalan dari masa lampau yang sangat
menakjubkan. Nenek moyang bangsa Indonesia telah mewarisi
peradaban yang luhur untuk dipelajari sebagai ilmu
pengetahuan. Beberapa warisan tersebut dapat dilihat hingga
kini seperti Candi Borobudur yang dibangun pada masa
Mataram kuno, Situs Trowulan yang diperkirakan berasal pada
masa majapahit abad 14, hingga beberapa prasasti dan teks-teks
kuno. Melihat peninggalan masa lampau yang begitu banyak
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HISTORIOGRAFI EROPA
KUNO

Pendahuluan

Historiografi merupakan sebuah penulisan sejarah yang
sangat monumental yang di mana penulisan sejarah bersumber
dari segala penjuru dunia karna merupakan cikal-bakal dalam
penulisan sejarah itu sendiri, merupakan serta menceritakan
sebab-sebab ilmu dalam sejarah dan Ilmu social, dalam
penulisan historiografi Kuno ataupun Moderen berpusat kepada
Benua Eropa, karna Abad pertengahan benua Eropalah yang
pesat dalam perdaganggan dan keilmuan pada waktu itu. Pada
bagian ini akan dipelajari historiografi Eropa Kuno, Eropa
Madya dan Eropa Baru.

Historiografi Eropa Kuno jauh berbeda dari historiografi
tradisional seperti yang terjadi di Indonesia maupun negara-
negara lain. Hal in dikarenakan dalam historiografi kuno tidak
mengutamakan mitos dan theogoni. Orang-orang Yunani lebih
mengutamakan rasionalis dan demokrasi. Dan yang jelas bahwa
historiografi Eropa Kuno berorientasi pada perkembangan.

Dalam historiografi Eropa kuno mengakar kuat rasa
patriotisme sehingga tulisannya pun banyak mengangkat
tentang perang dan kejayaan suatu imperium. Sebelum adanya
historiografi Eropa kuno, suatu sejarah pada awalnya berbentuk
lisan atau yang lebih dikenal dengan tradisi lisan. Untuk
menjelaskan masalah mengenai social, ekonomi dan Politik pada
massa eropa, Adapu Tulisan yang di kenal pada hakekatnya,
Tulisan Sejarah,
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HISTORIOGRAFI EROPA
MADYA

Pendahuluan

Historiografi Eropa Madya dapat dipahami sejak Abad
pertengahan yang dimulai + 6 sampai 15 Masehi merupakan
abad yang dijelaskan sebagai abad kegelapan oleh orang Eropa
hal ini dikarenakan keruntuhan dari kebudayaan Romawi
seiring runtuhnya kekaisaran Romawi. Hal ini menjadi suatu
masa kemunduran bagi suatu peradaban Eropa yang
merupakan bagian dari siklus peradaban yaitu ada masa jaya
dan juga akan ada masa keruntuhan. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Miranda Smith (2009: 97) bahwa :

Periode awal abad pertengahan yaitu 501-1100 Masehi
disebut abad kegelapan karena para sejarawan mengira bahwa
peradaban berakhir ketika Kekaisaran Romawi Runtuh. Namun
kini, banyak pihak menyebut masa ini sebagai awal abad
pertengahan untuk menandai dimulainya periode yang
memisahkan sejarah kuno dan modern. Kekaisaran Romawi
terpecah menjadi dua : bagian barat yang dihuni oleh para
petani, pengrajin logam yang terampil, dan pembuat kapal;
bagian timur menjadi kekaisaran Bizantium. Sementara pada
abad pertengahan dari periode 1101-1460 Masehi dikatakan
berbagai kekaisaran muncul dan runtuh diseluruh dunia.
Banyak perang dilancarkan atas nama agama.

Di Eropa, berbagai persekutuan dibentuk dan dengan
cepat dikhianati, sementara rasa kebangsaan mulai tumbuh.
Para pedagang Eropa berkelana sampai jauh ke Cina. Berbagai
karavan unta dengan susah payah melintasi Gurun Sahara,



BAB

HISTORIOGRAFI EROPA
BARU

A. Pendahuluan

Perkembangan historiografi Eropa modern mulai
mengalami perkembangan pada masa Renaisans, pada masa itu
juga disebut dengan masa pencerahan yang menandakan orang-
orang mulai ingin bebas dan terlepas dari ikatan gereja. Pada
saat abad pertengahan rasionalitas terikat pada gereja, maka
Renaisans kebudayaan dominan kembali kepada masa Yunani
dan Romawi kuno. Menurut Kuntowijoyo dalam Rahman
Hamid (2011: 102), fase sejarah ini kembali menghantarkan
bangsa Eropa pada titik kemajuan ilmu pengetahuan. Dalam
konteks itu berbeda antara kebudayaan Renaisans dan modern.
Jika kebudayaan yang pertama menengok kebelakang dan
kebudayaan yang terakhir menatap kemasa depan.
Perkembangan pada masa Renaisans juga dibarenginya dengan
perkembangan ilmu pengetahuan di Eropa. Perkembangan
historiografi Eropa modern juga didukung oleh para tokoh-
tokoh aliran Rasionalisme, para penulis yang lebih
mengedepankan logika, berfikir kritis, skeptik, dan realistis.
Renaisans muncul karena adanya ketidakpercayaan terhadap
dogma agama pada abad pertengahan yang mereka mengangap
agama tidak terlalu memberikan kontribusi nyata untuk
kehidupan manusia.

Pada abad ke-18 akal fikiran manusia semakin
berkembang, fikiran mereka semakin jauh dari hal-hal yang
berbau mitos dan tahayul tetapi mereka percaya akan adanya
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HISTORIOGRATFI
KOLONIAL

A. Pendahuluan

Historiografi adalah hasil dari sebuah penulisan sejarah,
dengan apa yang dituliskan itulah sejarah yaitu histoire-recite,
dengan sebagaimana dikisahkan, mencoba menangkap dan
memahami histoire-recite, sejarah sebagaimana terjadinya
(Taufik Abdullah, 1985). Senada dengan itu, historiografi atau
historiography adalah penulisan sejarah (Suhartono, 2010: 175).
Pola historiografi adalah struktur gagasan yang ditentukan
terutama oleh realitas utama. Penyimpangan yang keterlaluan
dari realitas utama yang diamati dari luar ketika, misalanya,
meneliti historiografi Jawa, memberi kemungkinan bahwa
historiografi  tidak berakar pada kebutuhan untuk
menggambarkan realitas tersebut (Mohammad Ali, 1995: 13).
Historiografi Indonesia dari masa dulu telah mengalami
perkembangan. Bermula dari historiografi tradisional,
historiografi kolonial, historiografi revolusi dan yang terakhir
berkembang adalah historiografi modern. Setiap perkembangan
historiografi memiliki karakteristik, metode, dan motivasi
penulisan yang berbeda, beda satu dengan yang lain. Situasi dan
kondisi politik sangat berpengaruh pada penulisan sejarah.
Dalam masalah karakteristik historiografi kolonial dengan
historiografi lainnya adalah penulisan dilakukan oleh sejarawan
atau orang-orang kolonial/barat. Maksud setiap pembuatan
historiografi kolonial dimaksudkan untuk menjadi laporan pada
pemerintahan kerajaan Belanda untuk dijadikan bahan evaluasi

137
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HISTORIOGRAFI
INDONESIA

Pendahuluan

Historiografi merupakan langkah terakhir yang ditempuh
oleh peneliti sejarah dalam Metode Penelitian Sejarah (heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi). Secara umum, historiografi
sebagai sebuah ilmu berbicara mengenai proses penulisan
daripada suatu peristiwa di masa lampau (peristiwa sejarah).
Sedangkan, pengertian umum dari historiografi umum sebagai
satu disiplin ilmu sejarah, merupakan satu bagian integral dari
historiografi dalam metode sejarah yang berbicara mengenai
kerangka penulisan ilmiah (terkait dengan struktur fisik dan
ide), teori penafsiran sejarah (korelasi antara kosmosentris,
teosentris, dan antroposentris), serta perkembangan teori dan
metodologi sejarah (berkaitan erat dengan bibliografi, yakni
struktur penulisan suatu karya tulis). Aspek metodologi dalam
kajian historiografi umum meliputi beberapa kajian ilmu sosial.
Seperti sejarah dunia, filsafat ilmu, filsafat umum, dan filsafat
sejarah. Kombinasi dari beberapa disiplin ilmu tersebut,
terakumulasi dalam kajian historiografi umum. Historiografi
umum memiliki esensi tentang kesadaran manusia dalam
memaknai kehidupannya ke dalam sebuah tulisan (dokumen).

Menjelaskan  suatu  peristiwa  sejarah  sangat
membutuhkan aspek pembabakan atau periodisasi. Dari latar
sejarahnya, periodisasi atau pembabakan waktu untuk kajian
historiografi umum adalah dimulai dari zaman Yunani Kuno
ketika Caesar memperkenalkan istilah Acta Diurna untuk
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HISTORIOGRAFI
INDONESIA MENJELANG
AKHIR ABAD XX

Pendahuluan

Istilah Sejarah Indonesia Modern dipakai M.C. Ricklefs
sebagai Judul buku yang menurutnya “dirancang serius bagi
mahasiswa yang ingin menyelidiki sejarah Indonesia sejak
kedatangan Islam. Judul Aslinya adalah A History of Modern
Indonesia Since ¢.1200. Buku ini memuat perkembangan sejarah
Indonesia sejak 1200 M yang menurutnya sebagai lahirnya
zaman Modern yang ditandai dengan kedatangan Islam ke
Indonesia. Istilah Modern juga dipakai Oleh Deliar Noer sebagai
judul buku “Gerakan Moderen Islam di Indonesia 1900 - 1942”
yang berasal dari Disertasi beliau untuk program doctor di
Universitas Cornell N.Y. Buku ini mengkaji secara komprehensif
perkembangan gerakan Islam di Indonesia.

Ada aksentuasi yang berbeda tentang sejarah Indonesia
abad XX dengan sejarah abad-abad sebelumnya.

Sebagai catatan awal, menarik apa yang dikatakan oleh M.
Natsir dalam bukunya “Revolusi Indonesia” : “Kita mengetahui
di beberapa daerah baru pada pada penghabisan abad ke-19
pada permulaan abad ke-20, senjata si penjajah dapat
menaklukan perlawanan kita. Beberapa bagian dari Tanah Air
kita, seperti di Sulawesi, Sumatera dan lain-lain, rupanya
tidaklah begitu cepat rakyat meletakan senjata perlawanannya.
Mereka insaf akan kelemahan dirinya dalam soal-soal senjata
dan kekuatan materiil, tetapi mereka mempunyai senjata yang
bukan materiil, senjata immaterial kata orang sekarang, yaitu
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